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ABSTRACT 

Solar modules/panels are a medium for converting solar photon energy 

into electrical energy, of which there are several types, namely monocrystaline, 

polycrystaline and thin film. Some of these types have different efficiencies. The 

solar panel modules that are often used in Indonesia are monocrystalline and 

polycrystalline types, therefore it is necessary to know the efficiency values of 

several types of solar panel modules so that we can use them optimally and 

effectively. One of the factors that influences the performance of a solar 

module/panel is the temperature of the panel. Meanwhile, what influences the 

temperature of solar panels is (1) environmental temperature (ambient 

temperature), (2) temperature coefficient (Temperature Coefficient), (3) wind 

speed (wind velocity) and (4) type of solar panel installation. Therefore, the 

parameters Temperature is an important consideration factor in designing PLTS 

installations because high panel temperatures will actually reduce the performance 

of the panels themselves. It is important to understand that the output power of 

solar panels can be affected by solar radiation that hits the surface of the solar 

panel directly. 
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ABSTRAK 
Modul/panel surya merupakan media pengkonversi energi foton matahari 

menjadi energi listrik,dimana ada beberapa tipe yaitu 

monocrystaline,polycrystaline,dan thin film.Dari beberapa tipe tersebut memiliki 

efisiensi yang berbeda beda. Modul panel surya yang sering digunakan di 

Indonesia yaitu tipe monocrystalline dan polycrystalline,oleh karena itu perlu 

mengetahui nilai efisiensi dari beberapa tipe modul panel surya tersebut untuk 

dapat kita gunakan secara maksimal dan efektif. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi untuk kerja (performance) suatu modul/panel surya adalah 

temperatur/suhu panel. Sedangkan yang mempengaruhi temperatur panel surya 

adalah (1) temperatur lingkungan (ambient temperature), (2) koefisien temperatur 

(Temperature Coefficient), (3) kecepatan angin (wind velocity) dan (4) tipe 

instalasi panel surya.Oleh sebab itu , parameter temperatur menjadi faktor 

pertimbangan yang penting dalam merancang instalasi PLTS karena temperatur 

panel yang tinggi justru akan menurunkan kinerja panel itu sendiri. Penting untuk 

memahami bahwa daya keluaran panel surya dapat dipengaruhi oleh radiasi 

matahari yang mengenai permukaan panel surya secara langsung.  

. 
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